Produksi Gas, Bahan Kering Dan Bahan Organik Terdegradasi Pada Rumput Odot (Pennisetum Purpureum Cv. Mott) Di 

Bawah Naungan Hutan Pinus 





Lampiran 1. Penetapan Bahan Kering Udara (Chuzaemi, 
Hartutik dan Susanto, 1983) 
Alur Kerja Penetapan Bahan kering udara : 
a. Alat  
1. Kertas Minyak   4. Eksikator 
2. Timbangan Analitik 5. Penjapit 
3. Oven   6. Cawan Porselin 
b. Bahan 
1. Sampel Tepung Rumpu Odot 
c. Prosedur Kerja 
1. Ketas minyak Ditimbang (A gr) dan ditambah sampel 
sebanyak 150-300 gr, kemudian kertas + sampel ditimbang 
(B gr) 
2. Kertas dan sampel dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 
60-700C sampai diperoleh berat konstan. 
3. sampel dikeluarkan dari dan diangin-anginkan selama 2-3 





   Keterangan : 
A  = berat Kertas minyak 
B  = berat Kertas minyak + sampel 
C  = berat Kertas minyak + sampel setelah di  
     oven 60-700C 
BK = Bahan Kering 
Kadar BK udara = C-A x 100% 
       C-B 
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Lampiran 2. Penetapan Bahan Kering Oven (Chuzaemi 
dkk, 1983) 
Alur Kerja Penetapan Bahan Kering Oven: 
a. Alat  
1. Cawan Porselin 4. Penjapit 
2. Oven  5. Timbangan Analitik 
3. Eksikator 
b. Bahan 
1. Sampel Tepung Rumput Odot 
c. Prosedur Kerja 
1. Cawan Porselin dimasukkan ke dalam oven 1050C selama 
1 jam. 
2. Cawan diambil dan dimasukkan kedalam eksikator dengan 
tang penjepit dan dibiarkan selama 30 menit. 
3. Cawan ditimbang dengan teliti (A gr) 
4. Sampel dimasukkan dalam cawan kira-kira 5 gr, dan 
ditimbang kembali (B gr). Kemudian cawan yang berisi 
sampel tersebut dimasukkan ke dalam oven 1050C selama 
4 jam. 
5. Cawan diambil, dimasukkan eksikato dan dibiarkan selama 
1 jam, kemudian ditimbang beatnya dengan teliti (C gr). 
Pengambilan cawan menggunakan tang penjepit. 
6. dihitung dengan Rumus Perhitungan : 
 
Keterangan : 
A  = Berat Cawan Porselin 
B  = Berat Cawan Porselin + Sampel 
C  = Berat Cawan Porselin + Sampel (setelah di  
                  oven 1050C) 
BK  = Bahan Kering 
Kadar BK = C-A X 100% 
                      B-A  
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Lampiran 3. Penetapan kadar bahan organik (Chuzaemi 
dkk, 1983) 
Alur Kerja Penetapan kadar bahan organik : 
a. Alat  
1. Cawan Porselin 4. Penjapit 
2. Tanur  5. Timbangan Analitik 
3. Eksikator 
b. Bahan 
1. Sampel Tepung Rumput Odot 
c. Prosedur Kerja 
1. Cawan Porselin yang berisi sampel dari hasil pengukuran 
BK ( C gr) dimasukkan ke dalam Tanur 6000C sampai 
warna berubah menjadi putih atau menjadi abu-abu. Tidak 
boleh terdapat warna hitam (kira-kira selama 4 jam) 
2. Tanur di buka dan di biarkan sampai suhu menurun selama 
30 menit. 
3. Cawan porselin yang berisi abu di ambil, dimasukkan ke 
dalam eksikator selama 1 jam, kemudian ditimbang 
dengan teliti ( Berat D gr) 
4. Dilakukan perhitungan dengan rumus : 
 
Keterangan : 
A  = Berat Cawan Porselin 
C = Berat Cawan Porselin + Sampel 
D  = Berat Cawan Porselin + Sampel setelah di  
                  tanur 6000C. 
BK  = Bahan Kering 
 
%BO (%BK) = 100% - %Abu (%BK) Kadar Abu = D-A X 100% 




Lampiran 4. Posedur Uji Produksi Gas In Vitro (Makkar 
et al, 1995) 
Produksi gas didefinisakan sebagai pertambahan 
volume gas total (Vt – Vo) dikuangi volume blangko (Bt-Bo) 
dan dikalikan Faktor koreksi (Makkar et al, 1995). 
Alur Kerja Posedur Uji Produksi Gas In Vitro : 
a. Alat  
1.Timbangan Analitik  8. Termometer 
2. Piston    9. Pemanas 
3. Syringe    10. Inkubator 
4. Termos    11. Spidol 
5. Gelas Ukur  12. Buku Catatan 
6. Kain Penyaring   13. tabung erlemeyer 
7. Pipet Tetes    
b. Bahan  
1. Cairan Rumen   6. Larutan Makro Mineral 
2. Vaselin    7. Larutan Mikro Mineral 
3. Aquades   8. Larutan Resazurin 
4. Larutan Buffer  9. Larutan Reduktor 
5. Sampel Odot 
c. Prosedur  
1. Sampel didiling dengan ukuran 1 mm dan ditimbang 
sebanyak 500 mg BK, dimasukkan dalam dasar dari 
syringe dan diusahakan tidak mengotori sisi kiri  dan kanan 
syringe agar pada saat inkubasi piston tidak macet dan 
sebelum dimasukkan piston dan syringe diolesi dengan 
vaselin. 
2. Ujung syringe disambung dengan selang plastik dengan 
panjang 5 cm dan di japit dengan klip. 
3. setelah dikeluarkan dari tremos dan disaring, cairan rumen 
dicampurkan dengan larutan buffer (perbandingan 1:2) 
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 Cara pembuatan cairan buffar 1 liter yaitu : 
 - Aquades 376 ml. 
 - Larutan buffer 251 ml yang diambil dari campura NaH 
CO3 35g + NH4HCO3 4g yang  dilarutkan dalam 1 liter 
aquades. 
- Larutan makro mineral 125 ml yang diambil dari 
campuran Na2HPO4,2HO 5,7g + KH2PO4 6,2g + 
MgSO4,7H2O 0,6 g + NaCl 2,22g yang dilarutkan dalam 1 
liter aquades. 
- Larutan mikro mineral 0,08 ml yang diambil dari 
campuran CaCl2,2H2O 13,29g + MnCl2,4H2O 10g + 
COCl2,6H2O 1g + FeCl2.6H2O 8g yang dilarutkan aquades 
sampai 100 ml. 
- Larutan rezasurin 0,34 ml yang diambil dari campuran 
rezasurin 0.1g yang dilarutkan dalam aquadest 100 ml. 
- Larutan reduktor 20,6 ml yang diambil dari campuran 
Na2S 0,58 g + NaOH1N 3,7 ml + aquadest sampai 60 ml. 
- Cairan rumen 227 ml. 
4.  Setiap liter campuran buffer dan cairan rumen tersebut 
dimasukkan dalam labu, dicampur dan dipanaskan pada 
suhu 39oC dalam waterbath. Gas CO2  dialirkan, sementara 
itu larutan reduktor ditambahkan. Awalnya larutan 
berwarna kebiru-biruan dan akan berubah menjadi tidak 
berwarna.  
5. Cairan rumen dimasukkan ke dalam labu apabila reduktor 
sudah berubah menjadi tidak berwarna. Penambahan CO2 
diteruskan setelah cairan rumen dimasukkan dalam labu. 
6. Dituangkan ke dalam erlenmeyer dicampurkan dan 
dipanaskan pada suhu 39oC dalam waterbath. 
7. Campuran Larutan buffer dan cairan rumen sebanyak 50 ml 
dimasukkan dalam setiap syringe yang berisi sampel 
dengan menggunakan dispenser. Diusahakan pada saat 
memasukkan larutan tidak ada gelembung-gelembung 
udara di dalam syringe. 
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8. Klip pada syringe setiap selang yang telah terpasang pada 
syringe dan dicatat volumenya (Vo), kemudian syringe 
ditempatkan pada waterbath pada suhu 39oC. Pembuatan 
blangko untuk kereksi dengan cara sama seperti diatas 
hanya saja tanpa ditambahkan sampel didalamnya. 
9. Volume gas dicatat setelah inkubasi 0,2,4,8,16,24,36,48,72 
dan 96) 
10. Volume gas bersih pada setiap periode inkubasi dihitung 




Gb    = Produksi gas 
Vt-Vo   = Pertambahan volume gas total 
Vb   = Volume blangko  




Lampiran 5. Cara Perhitungan Nilai Potensial Produksi 
Gas dan Laju Produksi Gas 
Potensi produksi gas per ml, dapat di ketahui dengan 
mengetahui nilai-nilai produksi gas yang diterjemahkan dalam 
bentuk nilai-nilai parameter ( nilai a, b dan c) fermetasi sesuai 
petunjuk Mertans (1977) yang dikutip oleh Makkar et 
al.,(1995), dengan menggunakan program Solver. Potensi dan 
laju produksi gas dapat ditentukan dengan persamaan menurut 





Y  = Poduksi Gas pada saat t (ml/500 mg BK) 
b  = Potensial poduksi gas (ml/500 mg BK) pada “t” ( 0, 2,    
           4, 8, 12, 16, 24, 36, 48, 72, 96) 
c  = Laju produksi gas (ml/jam) 
t  = Waktu inkubasi (jam) 
e  = Eksponensia (2,718281828) 
 
  
Y = b (1-e-ct) 
74 
 
Lampiran 6. Cara Perhitungan Bahan Kering (BK) dan 
Bahan Orgnik (BO) Terdegradasi Setelah 
Inkubasi In Vitro 
BK dan BO yang terdegradasi adalah uji lanjutan yang 
diukur berdasarjkan hasil esidu uji produksi gas selama 
inkubasi 96 jam. 
Alur Kerja Pengukuran Bahan Kering (BK) dan Bahan Orgnik 
(BO) terdegradasi sebagi berikut: 
a. Alat  
1. Syringe   5. Oven 1100C 
2. Sentrifugator  6. Tanur 5500C 
3. Timbangan Analitik 7. Tabung Fermentor 
4. Eksikator   8. Pipet Tetes  
b. Bahan  
1. Sampel Residu 
c. Prosedur 
1. Sampel residu hasil analisis produksi gas yang diinkubasi 
selama 96 jam disaring menggunakan cawan proselin, 
yang sebelumnya caan berat awal di timbang. 
2. Residu plus caan dimasukkan oven 1100C selama 4 jam. 
3. Dikeluarkan dari oven dan dimasukkan kedalam eksikator 
lalu ditimbang untuk perhitungan %BK terdegradasi. 
4. Setelah ditimbang sampel plus caan dimasukkan kedalam 
tanur 5500C selama 4 jam. 
5. Dibuka tanur dan dibiarkn selama 20 menit agar suhu 
turun, setelah itu dikeluarkan sampel dan dimasukkan 
eksikator selama 1 jam agar dingin. 
6. Ditimbang untuk perhitungan %BO terdegradasi. 
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BK terdegradasi = BKsampel awal – (BK residu – BK blanko) X 100 % 
                                                     BKsampel awal 
 
BO terdegradasi = BOsampel awal – (BO residu – BO blanko) X 100 % 
   BOsampel awal 
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Lampiran 7. Cara Perhitungan Energi Metabolis dan 
Energi Netto 
Prediksi Energi Metabolis dan Energi Netto dihitung 
berdasarkan banyaknya gas yang diproduksi pada masa 
inkubasi 24 jam dengan data analisis proksimat (dikembangkan 
oleh Menke and Steingass, 1988). 
Dimana : 
 ME  = Energi Metabolis 
 Gp  = Produksi gas 24 jam (ml/500 mg BK) 
 CF = Serat Kasar (% BK) 
 CP = Protein Kadar (% BK) 
 CA  = Abu (% BK) 
 
 
Dimana :  
 NE  = Energi Netto 
Gp = produksi gas selama 24 jam (ml/500 gr Bk) 
CP = protein kasar (% BK) 
CF = serat kasar (% BK)  
EM (MJ/Kg BK) = 1,06 + 0,157Gp + 0,084CP + 0,22CF – 0,081CA 
NE (Mcal/lb) = (2,2 + (0,0272 x Gp) + (0,057 x CP) + (0,149 x CF)) 





















































P0 17,261 37,752 83,570 16,430 10,835 
P1 20,601 39,120 85,410 14,590 11,613 
P2 19,460 40,769 86,692 13,308 11,753 
P3 20,511 41,144 86,906 13,094 12,415 
Sumber : Uji proksimat pada rumput Odot yang ditanam 
dibawah naungan hutan pinus dengan perlakuan 
pupuk yang berbeda (Dyani E.I, 2017) 
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Lampiran 10. Perhitungan Hasil Uji Produksi Gas 
Rata-rata Kumulatif Produksi Gas Rumput Odot (Pennisetum Purpueum cv. Mott) Perlakuan Pupuk 
Perlakuan 
 Jam Inkubasi  
Ulangan 2 4 8 12 16 24 36 48 72 96 
P0 
1 0,9838 1,2302 3,1966 4,6720 8,6060 18,2020 43,2744 60,9779 70,0682 76,2162 
2 0,9940 1,4929 2,9865 4,9770 8,7093 25,8700 50,9834 69,1274 78,0861 84,5534 
3 0,4988 1,4963 4,2314 7,7200 11,6960 24,6270 46,5334 61,2141 72,9072 78,3799 
P1 
1 0,2492 0,7469 1,9935 4,7330 8,2219 20,9390 46,6101 64,5582 74,0252 81,0036 
2 0,4926 0,7390 2,7078 4,9230 9,8459 25,8430 52,1838 68,1835 80,7374 86,8902 
3 0,7402 1,4807 5,9225 10,3700 14,8070 36,7720 60,2167 72,5563 83,4151 89,8317 
P2 
1 0,7410 1,7290 3,4564 7,6520 11,1070 27,1520 51,8517 64,6891 75,8056 81,2331 
2 0,7424 1,4835 2,7154 6,6700 9,3843 21,9750 50,0902 73,2608 79,9185 84,6057 
3 0,2466 0,7408 2,2216 4,9360 10,8620 23,4420 46,1237 57,9584 69,298 75,9596 
P3 
1 0,4970 1,2427 3,4803 6,9610 9,9438 21,1290 48,2255 60,4052 72,3377 79,0501 
2 0,4914 1,2290 3,6955 5,6670 8,6191 12,0640 33,2304 62,5353 73,3620 82,2247 
3 0,7390 1,7211 3,9319 7,3750 11,3010 19,1810 39,0440 60,1311 68,7228 78,7901 
Keterangan :Total produksi gas diperoleh dengan rumus Gp= (Vt-V0-Vb)X500/sampel (mg BK) 
 
Perlakuan 
Jam Inkubasi  
2 4 8 12 16 24 36 48 72 96 
P0 0,8255 1,4064 3,4715 5,7897 9,6704 22,8997 46,9304 63,7731 73,6872 79,7165 
P1 0,5806 1,2454 3,0705 5,8100 9,5424 23,8120 48,0423 64,9666 75,0062 81,3123 
P2 0,4135 0,9941 2,9776 5,7920 9,9212 23,8030 48,4424 64,6519 75,8899 82,0912 
P3 0,4940 0,9889 3,5413 6,6753 10,9583 27,8513 53,0035 68,4327 79,3926 85,9085 






































Lampiran 11. Perhitungan Potensial Gas dan Laju Produksi Gas 
Rumput Odot secara In Vitro 
 Statistik Nilai 'b' (Potensial Produksi Gas) Ml/500 mg BK  
PERLAKUAN 
Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
1 2 3    
P0 125,8541 129,4748 117,3334 372,6623 124,2208 6,233 
P1 131,4263 135,4956 120,4025 387,3245 129,1082 7,809 
P2 117,7519 131,6713 115,0813 364,5044 121,5015 8,908 
P3 123,1374 132,8711 136,3013 392,3098 130,7699 6,829 
TOTAL 498,1697 529,5128 489,1185 1516,8010 505,6003   
  
    Tyij2 
FK   =  
      rt  
     1516,80102 
=   = 191723,7721 
         3x4  
JK Total  = (y112 + y122 + … + ytr2) – FK  
= (125,85412 + 129,47482 +… + 136,30132) – 
191723,7721 = 617,1649 
JK Perlakuan  = (Ty1j2 + Ty2j2 + … + ytj2)/r – FK  
= (124,22082 + 129,10822 + … + 130,76992)/3 – 
191723,7721 = 165,5253 
JK Galat  = JK total – JK perlakuan  





JK Tot 617,1649 
JK Per 165,5253 
JK Gal 451,6395 
 
Tabel Anova 







Perlakuan 3 165,5253 55,1751 0,9773 4.070 7,59 
Galat 8 451,6395 56,4549    
Total 11      
Keterangan :  F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti 






Statistik Nilai 'c' (Laju Produksi Gas per Jam) ml/jam  
PERLAKUAN Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
 1 2 3    
P0 0,0123 0,0145 0,0147 0,0416 0,0139 0,001 
P1 0,0129 0,0140 0,0193 0,0462 0,0154 0,003 
P2 0,0161 0,0145 0,0144 0,0450 0,0150 0,001 
P3 0,0136 0,0064 0,0106 0,0306 0,0102 0,004 
TOTAL 0,0549 0,0494 0,0590 0,1634 0,0545  
  
    Tyij2 
FK   =  
      rt  
     0,16342 
=   = 0,002225 
         3x4  
JK Total  = (y112 + y122 + … + ytr2) – FK  
= (0,01232 +0,01452 +… + 0,01062) – 0,002225  
= 0,000105 
JK Perlakuan  = (Ty1j2 + Ty2j2 + … + ytj2)/r – FK  
= (0,01392 + 0,01542 + … + 0,01022)/3 – 0,002225  
= 0,000050 
JK Galat  = JK total – JK perlakuan  





JK Tot 0,000105 
JK Per 0,000050 
JK Gal 0,000054 
 
Tabel Anova             







Perlakuan 3 0,00005046 0,00001682 2,4842 4.070 7,59 
Galat 8 0,00005416 0,00000677    
Total 11      
Keterangan :  F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti 





Lampiran 12. Perhitungan Nilai Energi Metabilis (ME) dan  Energi 
Netto (NE) Rumput Odot 
 
ME (MJ/Kg BK)      = 1,06 + 0,157Gp + 0,084CP + 0,22CF – 0,081CA 
NE (Mcal/lb)             = (2,2 + (0,0272 x Gas) + (0,057 x Cp) + (0,149 x CF))/14,64 
 




















U1 0,1597 0,0456 0,046 18,2018 3,9604 0,2001 1,8465 
U2 0,1565 0,0441 0,0545 25,8701 5,1641 0,1978 1,8248 
U3 0,1571 0,0462 0,046 24,6275 4,9687 0,1521 1,4028 
 
 




















U1 0,1561 0,0467 0,039 20,9385 4,3888 0,2001 1,8457 
U2 0,1576 0,0468 0,045 25,8429 5,1596 0,2204 2,0332 
U3 0,1571 0,0463 0,0375 36,7716 6,8746 0,1521 1,4028 
 
 




















U1 0,1673 0,0462 0,0425 27,1520 5,3670 0,1930 1,7805 
U2 0,1664 0,0500 0,05 21,9747 4,5549 0,1957 1,8057 
U3 0,1653 0,0476 0,04 23,4419 4,7840 0,1521 1,4037 
 
 






















U1 0,1637 0,0490 0,0285 21,1289 4,4197 0,1745 1,6103 
U2 0,1666 0,0494 0,0415 12,0642 2,9982 0,1878 1,7326 





Uji Statistik ME 
              
              
PERLAKUAN 
Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
1 2 3    
P0 3,9604 5,1641 4,9687 14,0932 4,6977 0,646 
P1 4,3888 5,1596 6,8746 16,4230 5,4743 1,272 
P2 5,3670 4,5549 4,7840 14,7059 4,9020 0,419 
P3 4,4197 2,9982 4,1161 11,5340 3,8447 0,749 
TOTAL 18,1358 17,8768 20,7434 56,7560 18,9187   
              
FK 268,4374           
JK Tot 9,6497           
JK Per 4,1054           
JK Gal 5,5444           
              
              
Analisis Ragam 
S. Keragaman db JK KT F hitung F 0,05 
F 
0,01 
Perlakuan 3 4,1054 1,3685 1,9746 4.070 7,59 
Galat 8 5,5444 0,6930       
Total 11           
Keterangan :  F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti perlakuan 





Uji Statistik NE 
              
              
PERLAKUAN 
Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
1 2 3    
P0 1,7151 1,8461 1,8250 5,3862 1,7954 0,070 
P1 1,7617 1,8459 2,0331 5,6407 1,8802 0,139 
P2 1,8692 1,7805 1,8055 5,4552 1,8184 0,046 
P3 1,7657 1,6106 1,7327 5,1091 1,7030 0,082 
TOTAL 7,1117 7,0832 7,3963 21,5911 7,1970   
 
FK 38,8481 
JK Tot 0,1147 
JK Per 0,0486 
JK Gal 0,0661 
 
Analisis Anova 
S. Keragaman db JK KT F hitung F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 0,0486 0,0162 1,9618 4.070 7,59 
Galat 8 0,0661 0,0083    
Total 11      
Keterangan :  F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti 





Lampiran 13. Perhitungan Nilai Persentase Bahan Kering (BK) 
yang Terdegradasi Setelah Inkubasi In Vitro 
Analisis Statistik  
 
PERLAKUAN 
Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
1 2 3    
P0 44,5473 42,4700 49,2012 136,2185 45,4062 3,4468 
P1 48,5089 41,6052 46,5649 136,6790 45,5597 3,5600 
P2 45,3506 42,1054 49,4152 136,8711 45,6237 3,6625 
P3 51,9878 44,9084 40,4231 137,3193 45,7731 5,8307 
TOTAL 190,3947 171,0889 185,6044 547,0880 182,3627   
 
 
    Tyij2 
FK   =  
      rt  
     547,08802 
=   = 24942,104 
             3x4  
JK Total  = (y112 + y122 + … + ytr2) – FK  
= (44,54732 +42,47002 +… + 40,42312) – 24942,104 
= 144,13768 
JK Perlakuan  = (Ty1j2 + Ty2j2 + … + ytj2)/r – FK  
= (136,21852 + 136,67902 + … 137,31932)/3 – 24942,104  
= 0,2081222 
JK Galat  = JK total – JK perlakuan  






FK 24942,104     
JK Tot 144,13768     
JK Per 0,2081222     









Perlakuan 3 0,208122 0,0693741 0,003856 4.070 7,59 
Galat 8 143,9296 17,991194       
Total 11           
Keterangan : F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti memberikan 




Lampiran 14. Perhitungan Nilai Persentase Bahan Organik (BO) 
yang Terdegradasi Setelah Inkubasi In Vitro 
Analisis Statistik  
 
PERLAKUAN 
Kelompok TOTAL RATAAN S.Dev 
1 2 3    
P0 52,1443 52,0834 58,0420 162,2697 54,0899 3,4228 
P1 57,1949 53,7540 52,5668 163,5157 54,5052 2,4038 
P2 53,4952 52,7847 57,6691 163,9491 54,6497 2,6389 
P3 59,1952 57,4456 51,4861 168,1269 56,0423 4,0416 
TOTAL 222,0296 216,0677 219,7640 657,8613 219,2871  
  
 
    Tyij2 
FK   =  
      rt  
     657,86132 
=   = 36065,123 
             3x4  
JK Total  = (y112 + y122 + … + ytr2) – FK  
= (52,14432 +52,08342 +… + 51,48612) – 36065,123  
= 88,048051 
JK Perlakuan  = (Ty1j2 + Ty2j2 + … + ytj2)/r – FK  
= (162,26972 + 163,51572 + … + 168,12692)/3 – 36065,123  
= 6,4653543 
JK Galat  = JK total – JK perlakuan  












Perlakuan 3 6,465354 2,1551181 0,2113309 4.070 7,59 
Galat 8 81,5827 10,197837    
Total 11      
Keterangan :  F hitung perlakuan < F tabel (5%) yang berarti perlakuan 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05). 
  
FK 36065,123     
JK Tot 88,048051     
JK Per 6,4653543     
JK Gal 81,582697     
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Lampiran 15. Data Pengukuan Intensitas Cahaya Tempat Penelitian 
(1 minggu 2 kali pengukuran) 
1. 19 januari 2017 
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4900 2220 Hujan 3560 45,26383 Naungan 
P1 5400 2110 Hujan 3755 47,74317 Naungan 
P2 5440 2490 Hujan 3965 50,41322 Naungan 
P3 5870 3390 Hujan 4630 58,8684 Naungan 
TN 7400 8330 Hujan 7865 100 Tanpa Naungan 
       
2. 23 Januari 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4280 5310 4110 4566,667 52,71258 Naungan 
P1 5680 5460 4130 5090 58,75337 Naungan 
P2 5610 6740 4270 5540 63,94767 Naungan 
P3 6110 6690 4480 5760 66,48711 Naungan 
TN 8320 10260 7410 8663,333 100 Tanpa Naungan 
 
3. 26 Januari 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4090 2730 Hujan 3410 12,7955 Naungan 
P1 2050 2650 Hujan 2350 8,818011 Naungan 
P2 4290 2600 Hujan 3445 12,92683 Naungan 
P3 3640 3640 Hujan 3640 13,65854 Naungan 





4. 30 Januari 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4870 6680 4630 5393,333 18,41357 Naungan 
P1 3750 4650 4310 4236,667 14,46455 Naungan 
P2 4510 6320 5320 5383,333 18,37942 Naungan 
P3 3150 5110 4670 4310 14,71492 Naungan 
TN 7450 11520 68900 29290 100 Tanpa Naungan 
  
 5. 2 Februari 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4150 Hujan Hujan 4150 54,89418 Naungan 
P1 3670 Hujan Hujan 3670 48,54497 Naungan 
P2 4230 Hujan Hujan 4230 55,95238 Naungan 
P3 3840 Hujan Hujan 3840 50,79365 Naungan 
TN 7560 Hujan Hujan 7560 100 Tanpa Naungan 
 
6. 6 Februari 2017 
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 8320 7490 3120 6310 47,65861 Naungan 
P1 8400 3430 3630 5153,333 38,92246 Naungan 
P2 9000 4280 3530 5603,333 42,32125 Naungan 
P3 8000 8000 3400 6466,667 48,84189 Naungan 




   
7. 9 Februari 2017 
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4510 9920 6980 7136,667 57,3687 Naungan 
P1 3970 10510 7780 7420 59,6463 Naungan 
P2 4480 10350 6690 7173,333 57,66345 Naungan 
P3 6540 10200 5670 7470 60,04823 Naungan 
TN 11580 14800 10940 12440 100 Tanpa Naungan 
 
8. 13 Februari 2017  
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4510 9920 6980 7136,667 32,0413 Naungan 
P1 3970 10510 7780 7420 33,31338 Naungan 
P2 4480 10350 6690 7173,333 32,20593 Naungan 
P3 6540 10200 5670 7470 33,53786 Naungan 
TN 11580 44300 10940 22273,33 100 Tanpa Naungan 
 
9. 16 Februari 2017 
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 1720 6480 5130 Naungan 4443,333 33,47564038 
P1 1690 6590 5000 4426,667 33,35008 Naungan 
P2 1640 6550 4690 4293,333 32,34555 Naungan 
P3 1680 6640 6540 4953,333 37,31793 Naungan 





10. 20 Februari 2017 
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4560 9990 5690 6746,667 56,66293 Naungan 
P1 4490 10020 6640 7050 59,21053 Naungan 
P2 4960 9980 5670 6870 57,69877 Naungan 
P3 4780 9640 6890 7103,333 59,65845 Naungan 
TN 11770 12610 11340 11906,67 100 Tanpa Naungan 
 
11. 23 Februari 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 5670 Hujan 4230 4950 67,62295 Naungan 
P1 4120 Hujan 4020 4070 55,60109 Naungan 
P2 5430 Hujan 4650 5040 68,85246 Naungan 
P3 4060 Hujan 4130 4095 55,94262 Naungan 
TN 7890 Hujan 6750 7320 100 Tanpa Naungan 
12. 27 Februari 2017   
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4360 7020 5100 5493,333 17,34189 Naungan 
P1 4110 6450 5340 5300 16,73156 Naungan 
P2 4450 7150 5910 5836,667 18,42576 Naungan 
P3 4070 6680 5670 5473,333 17,27875 Naungan 





13. 2 Maret 2017   
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4510 6120 4890 5173,333 49,60051 Naungan 
P1 4480 6340 5030 5283,333 50,65516 Naungan 
P2 4320 6750 4780 5283,333 50,65516 Naungan 
P3 6510 6540 5340 6130 58,77277 Naungan 
TN 9860 12670 8760 10430 100 Tanpa Naungan 
 
14. 6 Maret 2017   
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4450 7910 5640 6000 44,89898 Naungan 
P1 4780 6540 6780 6033,333 45,14842 Naungan 
P2 3890 7890 3420 5066,667 37,91469 Naungan 
P3 5640 6680 4670 5663,333 42,37965 Naungan 
TN 12760 15540 11790 13363,33 100 Tanpa Naungan 
 
15 9 Maret 2017   
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 8850 9870 8490 9070 74,77329 Naungan 
P1 8200 9260 8140 8533,333 70,349 Naungan 
P2 6370 7210 6030 6536,667 53,88843 Naungan 
P3  6720 7450 6350 6840 56,38912 Naungan 




16. 13 Maret 2017    
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 3650 6420 5670 5246,667 41,67329 Naungan 
P1 3720 5420 4870 4670 37,09293 Naungan 
P2 3860 5670 4260 4596,667 36,51046 Naungan 
P3 4690 6890 5430 5670 45,03574 Naungan 
TN 7340 16890 13540 12590 100 Tanpa Naungan 
   
17. 16 Maret 2017   
Perlakuan Pagi Siang  Sore Rata-rata % Keterangan 
P0 4560 5670 4860 5030 42,01002 Naungan 
P1 4120 4870 4230 4406,667 36,80401 Naungan 
P2 4540 4980 4560 4693,333 39,19822 Naungan 
P3 4780 5980 5760 5506,667 45,99109 Naungan 





Lampiran 16. Data Pengukuran Suhu Selama Penelitiam (1 minggu 2 kali pengukuran) 
 
No Tanggal 



















1 19 Jan 2017 22 25 hujan 22 25 hujan 22 25 hujan 23,5 
2 23 Jan 2017 22 24 hujan 22 24 hujan 22 24 hujan 23 
3 26 Jan 2017 21 26 23 22 26 23 22 26 23 23,56 
4 30 Jan 2017 23 25 22 23 25 22 23 25 22 23,33 
5 2 Feb 2017 22 hujan hujan 21 hujan hujan 21 hujan hujan 21.33 
6 6 Feb 2017 22 24 23 22 24 23 22 24 23 23 
7 9 Feb2017 21 25 24 21 25 24 21 25 24 23,33 
8 13 Feb 2017 21 27 24 21 27 24 21 27 24 24 
9 16 Feb 2017 22 26 23 22 26 23 22 26 23 23,67 
10 20 Feb 2017 23 24 23 23 24 23 23 24 22 23,22 
11 23 Feb 2017 22 hujan 23 22 hujan 23 21 hujan 23 22,33 
12 27 Feb 2017 22 25 23 22 25 23 22 25 22 23,33 
13 2 Mar 2017 22 25 23 22 25 23 22 25 23 23,33 
14 6 Mar 2017 23 25 23 22 25 23 22 25 23 23,44 
15 9 Mar 2017 22 25 23 22 25 23 22 25 23 23,33 
16 13 Mar 2017 21 23 23 21 23 23 21 23 23 22,33 
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